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ABSTRAK 

 

ANALISIS FRAMING ROBERT N.ENTMAN TENTANG CITRA KOTA 

JAKARTA DALAM FILM JAKARTA VS EVERYBODY 

 

 

Oleh  

 

Michelle Yosep Simanjuntak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi citra Kota Jakarta dalam film 

“Jakarta VS Everybody” dengan menggunakan teori framing Robert N. Entman. 

Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi realitas 

kehidupan perkotaan yang kompleks di Jakarta yang sering diabaikan oleh 

masyarakat lokal maupun luar negeri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan berbagai aspek negatif Jakarta dari film tersebut, termasuk 

pengedaran narkoba, penggunaan narkoba, dan perilaku pergaulan bebas, yang 

berkontribusi pada persepsi publik yang mendistorsi kota ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekhawatiran ekonomi dan tantangan dalam 

mendapatkan pekerjaan yang layak memperburuk masalah sosial di Jakarta, 

menciptakan citra yang kontradiktif sebagai kota peluang kota yang mengalami 

masalah sosial. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya sistem dukungan dalam 

menghadapi tantangan tersebut dan menekankan perlunya pemahaman yang lebih 

bernuansa tentang kehidupan romantis di Jakarta. Dengan mempelajari adegan-

adegan dalam film, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana kota Jakarta dibingkai 

melalui masalah-masalah sosial yang ditimbulkan, seperti pengedaran dan 

penggunaan narkoba, yang menjelaskan bahwa menjadi pengedar dan pemakai 

narkoba sering kali menjadi pilihan alternatif bagi masyarakat untuk bertahan hidup 

di kota yang keras ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam bagi penonton film dan industri film Indonesia untuk lebih 

memahami dan mendidik masyarakat tentang realitas kehidupan di Jakarta 
 

 

Kata kunci:  Film, Citra, Analisis Framing, Jakarta 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

 

This research aims to explore the image of the city of Jakarta in the film "Jakarta VS 

Everybody" using Robert N. Entman's framing theory. Through a qualitative descriptive 

approach, this study explores the reality of complex urban life in Jakarta which is often 

ignored by local and foreign communities. The study aims to portray the various negative 

aspects of Jakarta from the film, including drug trafficking, drug use, and promiscuous 

behavior, which contribute to the city's distorted public perception. The results show that 

economic concerns and challenges in getting decent work exacerbate social problems in 

Jakarta, creating a contradictory image as a city of opportunity that experiences social 

problems. The research also highlights the importance of support systems in dealing with 

these challenges and emphasizes the need for a more nuanced understanding of romantic 

life in Jakarta. By studying scenes in the film, this study explores how the city of Jakarta is 

framed through the social problems it causes, such as drug trafficking and use, which 

explains that being a drug dealer and user is often an alternative option for people to survive 

in this harsh city. This research is expected to provide deeper insights for film audiences 

and the Indonesian film industry to better understand and educate the public about the 

reality of life in Jakarta 
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MOTTO 

 

 

 

"Nikmati hidup sampai akhir hayat." 

 

 

 

"Jadikan kesalahan sebagai pelajaran dan jadikan kesuksesan sebagai hadiah atas 

usaha yang sudah di jalani."   

 

 

 

 “Jalani saja apapun yang terjadi, dan jangan lupa untuk tetap tersenyum, dan 

bersyukur.”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Film merupakan gambar yang bergerak dan juga biasa disebut movie. Film 

secara kolektif sering disebut sebagai sinema. Sinema itu sendiri 

bersumber dari kata kinematik atau gerak. Film adalah sekedar gambar 

yang bergerak, adapun pergerakannya disebut sebagai intermittent 

movement, gerakan yang muncul hanya karena keterbatasan kemampuan 

mata dan otak manusia menangkap sejumlah pergantian gambar dalam 

sepersekian detik. Film menjadi media yang sangat berpengaruh, melebihi 

media-media yang lain, karena secara audio dan visual dapat bekerja sama 

dengan baik untuk membuat penontonnya tidak bosan dan lebih mudah 

mengingat, karena formatnya yang menarik. Sebagai sebuah sarana media 

komunikasi massa, perkembangan film di Indonesia menunjukkan 

peningkatan pada sejumlah genre, akting, setting latar film dan lain 

sebagainya. Genre yang film sendiri terdiri dari komedi, laga, drama, 

horror, fantasi dan roman. Namun, berdasarkan data genre film yang 

paling banyak diminati adalah genre komedi dengan peminat sebanyak 

73% dibandingkan dengan genre film laga, drama, romance, dan horor. 

Genre - genre tersebut mengemas suatu isu atau realita kehidupan sehari-

hari dalam sebuah film, oleh sebab itu penonton bukan saja menikmati dan 

terhibur, tetapi dapat belajar mengenai bagaimana sesuatu dapat terjadi, 

mempelajari banyak emosi yang ditayangkan, mengenal berbagai budaya 
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dalam masyarakat dan menyerap beberapa informasi yang terkandung di 

dalamnya. Berikut ini data grafik genre film lainnya yang diminati oleh 

milenial berdasarkan survei yang dilakukan oleh Jajak Pendapat (Jakpat) : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data genre film paling diminati generasi milenial (sumber Katadata 

Media Network). 

 

 

Sama halnya dengan film Jakarta VS Everybody atau Jakarta, City of 

Dreamer (Internasional) disutradarai oleh Ertanto Robby Soediskam. Film 

yang memiliki genre drama ini, dirilis pada juni 2021 Jakarta VS 

Everybody diperankan oleh Jefri Nichol sebagai Dom yaitu tokoh utama 

dalam film tersebut. Alur cerita dari Film Jakarta vs Everybody 

mengisahkan tentang sosok Dom yang berusia 23 tahun memutuskan 

untuk pergi merantau ke Jakarta. Namun perjalanan untuk menjadi aktor 

tidaklah mudah. Dom harus menghadapi kesulitan hidup di kota 

metropolitan. Secara singkat, film Jakarta VS Everybody memberikan 

gambaran mengenai seluk beluk Kota Jakarta yang dikenal sebagai magnet 

urbanisasi Indonesia.  
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Pekerjaan yang dapat di-highlight dari kota Jakarta di dalam film Jakarta 

VS Everybody ialah profesi sebagai pengedar narkoba. Jakarta sendiri 

bukan hanya merupakan kota metropolitan terbesar di Asia Tenggara, 

tetapi  juga  merupakan  kota  yang  paling  dinamis  (Rukmana  & 

Ramadhani, 2021). Sehingga dapat dilihat bahwa masalah plot utama yang 

dihasilkan dalam film Jakarta VS Everybody adalah efek dari urbanisasi, 

yang membuat kondisi harapan yang didambakan, oleh karakter utama 

secara spesifik, harus diubah secara drastis pada kenyataannya untuk bisa 

survive di ibukota Jakarta. Dengan permasalahan yang terbentuk dari 

urbanisasi ini kemudian terbentuk image kondisi kehidupan yang keras di 

Jakarta. 

 

Film dapat digunakan untuk menimbulkan citra tertentu tentang tokoh, 

kota, perusahaan dan hal lainnya. Melalui citra dibangun akan tumbuh 

persepsi atau kesan tentang diri atau sesuatu. Kesan atau citra inilah 

yang dibangun terhadap hal yang dituju melalui film. Dalam 

komunikasi politik, kesan menjadi penting karena membentuk dasar 

bagi sejumlah keputusan. Dalam konteks pembangunan citra kota, 

film dapat digunakan sebagai alat untuk menimbulkan kesan baik di 

mata masyarakat sehingga dapat mempengaruhi keputusan publik. 

Film juga dapat digunakan sebagai ajang sosialisasi sekaligus 

mobilisasi. 

 

Film merupakan media komunikasi di tengah masyarakat sebagai karya 

seni untuk mengungkapkan ide kreatif melalui penggambaran. Film 

menjadi menarik untuk diteliti karena film memiliki kekuatan untuk 

menjangkau khalayak masyarakat dari berbagai lapisan, selain itu film 

juga mampu mempengaruhi dan membentuk ideologi serta kesadaran 

masyarakat mengenai suatu fenomena atau isu. Peneliti memiliki 
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ketertarikan untuk meneliti mengenai film Jakarta VS Everybody karena 

didalamnya menampilkan dan mempresentasikan gambaran realita tentang 

Kota Jakarta. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, alur cerita dalam 

film tersebut dikemas dengan menceritakan bagaimana kehidupan Dom 

yang berpindah ke ibukota untuk mengubah nasibnya, namun secara tidak 

langsung juga mempresentasikan tentang bagaimana Dom bisa bertahan 

hidup di Kota Jakarta. Film Jakarta VS Everybody memberikan gambaran 

bagaimana kondisi, sosial dan budaya serta masalah-masalah yang ada di 

Kota Jakarta kepada penontonnya, sehingga hal tersebut dilihat secara 

garis besar oleh peneliti merujuk pada konstruksi atau penggambaran citra 

Kota Jakarta. 

Secara umum, citra adalah kesan atau gambaran yang diperoleh dari nilai 

atau fakta yang dilihat secara nyata. Citra dibentuk berdasarkan informasi 

yang  didapatkan,  dalam  hal  ini  film  Jakarta  VS   Everybody 

menyampaikan citra tersebut terhadap penontonnya. Kota Jakarta adalah 

Ibu Kota dari negara Indonesia, dilansir dari sindonews.com, kota Jakarta 

merupakan lokasi yang strategis sebagai pusat pemerintahan dan pusat 

bisnis, semua kegiatan politik, pemerintahan, ekonomi, pendidikan dan 

lainnya terpusat pada kota Jakarta (Rizky Darmawan, 2022). Sehingga 

tidak aneh jika kota Jakarta menjadi daya tarik bagi wisatawan dan 

penduduk luar yang ingin tinggal dan mencari nafkah di kota ini. Alasan 

tersebut yang menimbulkan pandangan atau image kota Jakarta di mata 

masyarakat lainnya sebagai salah satu daerah yang memberikan peluang 

positif bagi masyarakat luar untuk tinggal di daerah tersebut. Namun, bagi 

masyarakat asli kota Jakarta nyatanya tidak seberuntung itu untuk tinggal 

dan mengubah nasib di Jakarta. Meskipun disebut sebagai pusat 

perekonomian dan bisnis, dari data-data yang ada kemiskinan masih 

mengisi sudut-sudut kota Jakarta seperti data terbaru dari BPS adanya 

angka kemiskinan ekstrem di DKI Jakarta mencapai 0,89% pada Maret 
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2022. Sedangkan pada tahun 2023 mencapai 4, 44% dari total populasi 

penduduknya (databoks, 2023). 

 

Kedua sisi yang berbeda ini menarik untuk diteliti berdasarkan apa yang 

dilihat oleh masyarakat luar kota dan masyarakat asli kota Jakarta, 

pandangan tersebut menghasilkan citra terhadap kota Jakarta yang dikemas 

dalam film Jakarta VS Everybody. Melalui film ini, informasi mengenai 

kota Jakarta digambarkan secara gamblang dengan menampilkan konflik 

dan masalah sosial Jakarta. Maka dari itu, untuk melihat penggambaran 

citra tersebut peneliti menggunakan metode framing Robert N. Entman. 

Teori ini merupakan analisis framing yang pada dasarnya berfungsi untuk 

menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari 

realitas oleh media, dan juga framing dapat dipandang sebagai penempatan 

informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu yang lain. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan analisis framing untuk melihat 

bagaimana citra Kota Jakarta yang ditampilkan di dalam film Jakarta VS 

Everybody. Dengan menggunakan perangkat framing Robert N.Entman 

yang terdiri dari 4 elemen, yaitu Define problems, Diagnoses causes, Make 

moral judgement, dan Treatment recommendation. Melalui analisis 

framing, maka akan diketahui realitas yang ada dalam film tersebut. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti menggunakan judul “ 

Analisis Framing Robert N.Entman Tentang Citra Kota Jakarta 

Dalam Film Jakarta VS Everybody”. 

 

 



6  

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang permasalahan diatas, 

maka rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana citra Kota Jakarta yang ditampilkan dalam film Jakarta 

Everybody? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah diatas, 

tujuan penelitian ini adalah untuk melihat penggambaran citra kota Jakarta 

dalam film Jakarta VS Everybody. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis 

maupun secara praktis, kegunaan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Secara Teoritis 

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dalam bidang ilmu komunikasi yang 

berkaitan dengan analisis framing pada media film, khususnya 

penggunaan analisis framing Robert N.Entman. 

 

b. Secara Praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan film-film lainnya dengan 

mengangkat isu-isu atau masalah di kota-kota lainnya yang 

selama ini belum banyak diketahui oleh masyarakat. Selain 

itu, penelitian ini juga menjadi salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelarSarjana Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 
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1.5. Kerangka pemikiran 

 

Kerangka pemikiran atau kerangka pikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagi faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai hal penting jadi dengan demikian, maka kerangka 

pikir adalah sebuah pemahaman yang paling mendasar dan juga menjadi 

pondasi bagi setiap pemikiran atau sebuah proses dari keseluruhan dari 

penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2011:60). Kerangka pikir bisa 

dijelaskan sebagai jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan kegiatan 

yang  dilakukan  oleh  peneliti.  Menurut  Mujiman  (Diah,  2011:30) 

menyatakan bahwa kerangka pikir ialah suatu konsep yang berisikan suatu 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam rangka 

memberikan jawaban sementara. Alur berpikir dalam penelitian ini 

didasarkan pada film Jakarta VS Everybody yang menggambarkan kota 

Jakarta di dalam sebuah media yaitu film. Untuk melihat penggambaran 

tersebut digunakan analisis framing Robert N.Entman dengan 4 Elemen 

sebagai alat analisis yang menyeleksi isu dan penonjolan citra Kota 

Jakarta. Berikut adalah bagan alur kerangka pemikiran :



  

 

 

 

BAB II 

 

           TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum 

 

Gambar 3. Poster Film Jakarta VS Everybody 

(sumber: Cinemags) 

 

Tanggal rilis   : 24 Juni 2021 

Sutradara   : Ertanto Robby 

Soediskam Genre : Drama 

Produksi   : Pratama Pradana 

Picture Durasi   : 102 menit 

Bahasa   : Indonesia, Inggris 
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Jakarta VS Everybody diperankan oleh beberapa aktor dan aktris ternama 

Indonesia seperti Jefri Nichol sebagai Dom, Wulan Guritno sebagai 

Pinkan, dan Ganindra Bimo sebagai Radit. Sutradara dalam film ini yaitu 

Ertanto Robby Soediskam mengangkat kisah Dom sebagai contoh realita 

anak muda di Jakarta berdasarkan apa yang diamati oleh sutradara tentang 

masalah anak muda dan banyaknya pengedaran narkoba di kota Jakarta. 

Film Jakarta VS Everybody mendapatkan penghargaan pada acara LSF 

(Anugerah Lembaga Sensor Film Indonesia) pada tahun 2023 melalui 

kategori film bioskop 21+ (Dedi, Viva.co 2023). Selain itu, film ini juga 

mendapatkan nominasi di Festival Film Indonesia 2021 pada kategori 

Pemeran Utama Pria Terbaik (Jefri Nichol), Pemeran Utama Perempuan 

terbaik (Wulan Guritno) dan Nominasi Penyunting Gambar Terbaik 

(Arifin Cu’unk dan Panca Arka Ardiarja) (ANTARA, 2022). Film 

bergenre drama ini menceritakan impian seorang pria muda yaitu Dom 

menjadi seorang aktor. Alhasil Dom pergi mengadu nasib di kota Jakarta, 

tetapi nyatanya dalam perjalanannya Dom mengalami serangkaian 

masalah dan kegagalan seperti mendapatkan perlakuan kasar hingga 

pelecehan. Hingga suatu ketika Dom bertemu dengan pasangan kekasih 

yaitu Pinkan dan Radit yang kemudian memberikan pekerjaan kepada 

Dom untuk menjadi pengedar narkoba. Sebagai pengedar narkoba, di film 

ini Dom memperlihatkan beberapa modus yang seringkali dilakukan 

untuk menyembunyikan barang terlarang tersebut, seperti diselipkan pada 

barang biasa yang tak terduga. Dom yang membutuhkan uang kemudian 

bergabung sebagai pengedar narkoba sekaligus memanfaatkan 

kemampuannya dalam berakting untuk menjadi kurir narkoba sehingga 

tidak dicurigai. Di tengah kelamnya masa depan Dom karena terjerumus 

dalam pergaulan bebas dan narkoba, diceritakan dalam film ini Dom tidak 

kehilangan mimpinya sebagai aktor, Dom bertemu dengan karakter 

Khanza yang mengingatkan Dom untuk meraih mimpinya dan membuat 
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Dom sadar untuk kembali pada jalan yang benar.  

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah sumber yang berasal dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, kemudian akan digunakan oleh peneliti sebagai 

pembanding penelitian yang akan dilaksanakan. Penelitian terdahulu juga 

digunakan sebagai data pendukung yang memiliki kesamaan isu 

permasalahan atau metode yang sama dengan penelitian ini. Beberapa 

penelitian terdahulu tersebut sebagai berikut : 

Penelitian yang pertama oleh Umbu Rayando Watji dengan judul 

“Representasi Sosial Dalam Film Jakarta VS Everybody (2022)”. Dengan 

metode penelitian kualitatif deskriptif, menggunakan teknik analisis 

semiotika Roland Barthes, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis representasi sosial dalam film Jakarta VS Everybody (2022). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah penggunaan teori antara teori semiotika Roland Barthes 

dengan analisis framing Robert N. Entman. Hasil dari penelitian ini 

berdasarkan teori semiotika Roland Barthes ialah empat kategori dalam 

representasi sosial yang terdiri dari kekerasan fisik, perdagangan narkoba, 

kehidupan malam diskotik, dan seks bebas. 

 

Penelitian kedua oleh Ardinata, Suci Ria., dkk.dari Universitas 

Muhammadiyah Kotabumi dengan judul “Framing Pemberitaan Prabowo 

Dalam Membentuk Citra Positif Pada Media TV One”. Dengan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, menggunakan teori agenda setting, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis cara framing 

(pembingkaian) pemberitaan Prabowo Subianto dalam membentuk citra 

positifnya melalui media massa, khususnya TV ONE. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

Perbedaanya terdapat pada penggunaan media yang digunakan sebagai 
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objek penelitian. Penelitian itian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana TV ONE, sebagai 

media massa, menggunakan framing dalam pemberitaannya untuk 

membentuk citra positif Prabowo Subianto. 

 

Penelitian ketiga dibuat oleh Annisa Ramadhani dengan Judul “Analisis 

Framing Tentang Konflik Agama Dalam Film Tanda Tanya Karya 

Hanung Bramantyo”. Dengan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

menggunakan teknik analisis semiotika Roland Barthes. Penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui konstruksi realitas konflik agama 

yang ditampilkan dalam film Tanda Tanya. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ialah objek film yang 

diteliti dan fokus pembahasan dalam penelitian. Hasil dari penelitian 

tersebut yaitu menunjukkan bahwa realitas konflik agama dalam film 

Tanda Tanya sesuai dengan analisis framing model Robert N. Entman 

bahwasannya konflik beragama dapat terjadi karena adanya sikap yang 

saling menghargai terhadap perbedaan etnis dan agama, sehingga 

beragama bukan hanya dimulai oleh masyarakat yang beragama Islam, 

tetapi timbulnya konflik beragama juga bisa dimulai oleh masyarakat yang 

beragama Kristen, karena sikap penganut dari masing-masing agama yang 

tidak menjaga toleransi dan menghargai perbedaan agama. 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1 Peneliti Sigit Kharisma Daru (Skripsi, 2020) dari Prodi 

Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

 Judul Penelitian Analisis Framing Citra Tentara Nasional 

Indonesia Pada Tayangan Program Garuda 

Net.TV (2020) 

 Tujuan Penelitian Mengetahui pembentukan citra TNI pada 

tayangan GARUDA melalui analisis framing 
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     Tabel 1 (lanjutan) 

 

 Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaanya pada objek penelitiannya 

 Kontribusi Penelitian Penelitian ini membantu peneliti dalam 

penggunaan analisis framing terhadap 

pembentukan citra didalam sebuah media  

 2 Peneliti Ardinata, Suci Ria., dkk. (Jurnal Komsospol, 

2022) dari Universitas Muhammadiyah 

Kotabumi 

 Judul Penelitian Framing Pemberitaan Prabowo Dalam 

Membentuk Citra Positif Pada Media TV One  

 Tujuan Penelitian Menganalisis cara framing (pembingkaian) 

pemberitaan Prabowo Subianto dalam 

membentuk citra positifnya melalui media 

massa, khususnya TV ONE  

 Perbedaan Penelitian Perbedaannya terdapat pada penggunaan media 

yang digunakan sebagai objek penelitian 

 Kontribusi Penelitian Penelitian ini membantu dalam membentuk 

penggambaran cara framing membentuk sebuah 

citra baik itu positif atau negatif 

 3 Peneliti Annisa Ramadhani (Skripsi, 2021) dari prodi 

Ilmu Komunikasi, Universitas Teuku Umar, 

Fisip Aceh 

Barat 

 Judul Penelitian Analisis Framing Tentang Konflik Agama 

Dalam 

Film Tanda Tanya Karya Hanung Bramantyo 

 Tujuan Penelitian Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

konstruksi realitas konflik agama yang 

ditampilkan dalam film 

Tanda Tanya 

 Perbedaan Penelitian Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada 

media film dan fokus pembahasannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. 

 Kontribusi Penelitian Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan 

referensi untuk mengaplikasikan teori framing 

yang digunakan terhadap objek penelitian. 
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2.2. Film 

 

Definisi Film Menurut UU 8/1992, adalah karya seni dan budaya yang 

merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat 

berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid (pita 

berisi foto/gambaran film), pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil 

penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran 

melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya, dengan atau 

tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau ditayangkan dengan 

sistem Proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya. Film ialah sebuah 

saluran komunikasi massa yang paling efektif dalam penyampaian pesan, 

dikarenakan film dapat memberikan efek baik dari aspek edukatif, afektif 

maupun kognitif dengan mudah kepada penonton. Dalam penyampaian 

pesannya media film tidak hanya sekedar bercerita akan tetapi juga 

memberikan gambaran dalam kehidupan sosial sebuah komunitas. 

Menganalisis film melalui pendekatan teori framing dan strukturnya, dapat 

mengungkap isu pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara kepada 

penonton. 

 

Permasalahan yang ingin diungkap dalam penelitian ini adalah untuk 

melihat bagaimana isi cerita film yang dibingkai oleh Ertanto Robby 

Soediskam sebagai sutradara film Jakarta VS Everybody ini. Dengan 

menggunakan teori analisis framing model Robert N.Entman, dapat 

ditelaah bagaimana proses penyampaian pesan dan pengemasan pesan oleh 

sutradara melalui 4 elemen yaitu Define Problems, Diagnose Causes, Make 

Moral Judgements, dan Treatment Recommendation sesuai dengan isu 

pesan yang ditonjolkan dalam frame-frame yang terdapat dalam cerita film 

tersebut. 
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Penggunaan teori framing pada film sangat cocok, dalam menonjolkan 

ataupun memfokuskan pandangan para penonton, dengan menggunakan 

teori framing media ataupun organisasi yang bersangkutan bisa membuat 

isu atau citra yang berbeda dari yang sebenarnya. Dalam pembuatan film 

terdapat pembingkaian kegiatan, dan tidak semua hal disorot dengan 

seharusnya, semuanya berjalan dengan adanya kepala dibalik layar yang 

sudah mengatur dan menyusun alur isu atau peristiwa yang ada. Dengan 

ada nya penggunaan teori framing pada film maka sangat membantu dalam 

membingkai dan menonjolkan suatu isu atau peristiwa yang ada. 

. 

2.3. Pembentukan Citra dalam Media Film 

 

Citra merupakan kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan 

pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan. Citra 

membentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang 

diterima seseorang, komunikasi tidak secara langsung menimbulkan 

perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara kita 

mengorganisasikan citra kita tentang lingkungan, dikutip dari 

(Danasaputra 1995:34-35). Citra juga diartikan sebagai suatu dunia 

menurut persepsi kita karena ia adalah gambaran tentang realitas dan tidak 

harus sesuai dengan realitas. Dalam kaitannya dengan film, sutradara film 

berusaha melakukan pembentukan citra tertentu sesuai dengan realitas 

yang ada di kehidupan nyata. Sebagai salah satu bentuk media komunikasi 

massa, film digunakan tidak hanya sebagai media yang merefleksikan 

realitas, namun juga bahkan membentuk realitas. Film sebagai media 

komunikasi massa yang digunakan untuk menggambarkan kehidupan 

sosial dalam masyarakat. Dengan adanya film kemudian realita dibentuk 

dengan diolah dan diorganisasikan sedemikian rupa untuk membentuk 

persepsi tertentu seperti misalnya citra terhadap suatu objek tertentu. Citra 

yang terbentuk di dalam sebuah film merupakan hasil konstruksi dari 

berbagai permasalahan sosial yang kemudian diolah menggunakan 
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adegan-adegan tertentu, karakter, setting latar. Berikut Jenis-jenis citra : 

1. Jenis-jenis Citra 

Frank Jefkins dalam Soemirat dan Elvinaro Ardianto 

(2007:117), membagi citra dalam beberapa jenis, antara lain: 

a. The mirror image (cerminan citra), yaitu bagaimana 

citra manajemen terhadap publik eksternal dalam 

melihat perusahaannya. 

b. The current image (citra masih hangat), yaitu citra 

yang terdapat pada publik eksternal, yang berdasarkan 

pengalaman atau menyangkut miskinnya informasi 

dan pemahaman publik eksternal. Citra ini bisa saja 

bertentangan dengan mirror image. 

c. The wish image (citra yang diinginkan), yaitu 

manajemen menginginkan pencapaian prestasi 

tertentu. 

d. The multiple image (citra yang berlapis), yaitu 

sejumlah individu, kantor cabang atau perwakilan 

perusahaan lainnya dapat membentuk citra tertentu yang 

belum tentu sesuai dengan keseragaman citra seluruh 

organisasi atau perusahaan. 

 

Menggunakan Citra The Mirror Image dapat menonjolkan Citra yang 

terbentuk di dalam film melalui teori framing. Film Jakarta VS Everybody 

dapat membuat pandangan yang berbeda kepada masyarakat, dan 

masyarakat memiliki pandangan mereka sendiri terhadap kota Jakarta dari 

film tersebut. 

Dengan adanya citra dapat memberikan pandangan terhadap sesuatu 

dengan berbagai macam jenis citra yang diinginkan oleh suatu pihak. 



16  

 

 

Dengan menggunakan citra yang dipadukan dengan teori framing sebagai 

landasannya, film Jakarta VS Everybody menunjukkan kehidupan 

urbanisasi di dalam kota Jakarta yang belum banyak diketahui oleh 

masyarakat sekitar maupun masyarakat awam yang belum mengetahui 

kehidupan di dalam Kota Jakarta. 

 

 

2.4. Framing Robert N.Entman 

 

Konsep framing oleh Entman, digunakan untuk menggambarkan proses 

seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media. Framing 

dapat dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam konteks 

yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada 

isu yang lain. Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis memahami 

framing bagi Entman digunakan untuk menonjolkan suatu aspek yang 

ingin ditonjolkan dengan menempatkan isu-isu tertentu yang penting 

untuk diketahui oleh pembaca. Framing dilakukan untuk mendefinisikan 

masalah sesuai dengan pandangan wartawan. Wartawan juga dapat 

memilih berita apa yang ingin disampaikan kepada khalayak. Define 

problems (pendefinisian masalah) Bagaimana suatu peristiwa/isu 

dilihat?Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa?, Diagnose causes 

(memperkirakan masalah atau sumber masalah) Peristiwa itu dilihat 

disebabkan oleh apa? Apa yang dianggap sebagai penyebab dari suatu 

masalah? Siapa (aktor) yang dianggap sebagai penyebab masalah?. 

Konsepsi mengenai framing dari Entman tersebut menggambarkan secara 

luas bagaimana peristiwa dimaknai dan ditandakan oleh wartawan. 

 

Define problems (pendefinisian masalah) adalah elemen yang pertama kali 

dapat kita lihat mengenai framing. Elemen ini merupakan master frame 

atau bingkai yang paling utama. Ia menekankan bagaimana, peristiwa 

dipahami oleh wartawan. Framing model Robert N. Entman memberikan 

penekanan pada dua dimensi pokok sebagai pisau analisisnya. Pertama, 
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seleksi isu. Proses seleksi dari berbagai realitas sehingga bagian tertentu 

dari peristiwa itu lebih menonjol daripada yang lain. Entman juga 

menyertakan penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas 

sehingga sisi tertentu mendapatkan porsi lebih besar dari pada sisi lainnya. 

Aspek ini berhubungan dengan bagaimana suatu media menyeleksi 

sebuah fakta dari suatu realitas politik yang kompleks dan beragam, untuk 

kemudian ditampilkan atau diberikan kepada khalayak. 

 

Kedua, penekanan atau penonjolan terhadap aspek tertentu dari sebuah 

realitas. Ini berkaitan dengan bagaimana suatu media menuliskan fakta. 

Ketika fakta itu sudah dipilih, hal kemudian yang harus diperhatikan 

adalah bagaimana fakta itu dituliskan dan diberitakan. Konsep framing, 

dalam pandangan Entman, secara konsisten menawarkan sebuah cara 

untuk mengungkap the power of a communication text. Framing pada 

dasarnya merujuk pada pemberitaan definisi, penjelasan, evaluasi, dan 

rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir 

tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan. Dalam framing Robert 

N.Entman terdapat 4 elemen perangkat framing yaitu sebagai berikut : 

Tabel 2. Perangkat framing Robert N.Entman 

Define Problems 

(pendefinisian masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa/isu 

dilihat? Sebagai apa? Sebagai 

masalah apa? 

Diagnose Causes 

(memperkirakan masalah atau sumber 

masalah) 

 

  

Peristiwa itu dilihat disebabkan 

oleh apa? Apa yang dianggap 

sebagai penyebab dari suatu 

masalah? Siapa (aktor) yang 

dianggap sebagai penyebab  
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 Tabel 2 (lanjutan) 

 

masalah? 

Make Moral Judgement 

(membuat keputusan moral) 

Nilai moral apa yang disajikan untuk 

menjelaskan masalah? Nilai moral apa 

yang dipakai untuk melegitimasi atau 

mendelegitimasi suatu tindakan? 

Treatment Recommendation 

(Menekankan penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk 

mengatasi masalah/isu? Jalan apa  yang  

ditawarkan  dan  harus ditempuh untuk 

mengatasi masalah? 

 

2.5. Kota Jakarta 

 

Kota Jakarta merupakan Kota Metropolitan, menurut UU No. 26 Tahun 

2007 tentang penataan ruang, daerah metropolitan merupakan wilayah 

perkotaan yang berdiri sendiri atau wilayah perkotaan inti dengan wilayah 

di sekitarnya. Kota Jakarta juga disebut sebagai kota metropolitan karena 

merupakan ibu kota dan kota terbesar di Indonesia dengan penduduk 

sebanyak 10 juta lebih yang tinggal. Jakarta merupakan wilayah dimana 

adanya percampuran budaya dan agama, termasuk juga merupakan pusat 

perdagangan dan industri yang berkembang pesat. Jakarta letaknya di 

bagian pulau jawa yang luasnya 661, 52 km2 (daratan) dan luas lautan 

6.977, 5 km2 dengan terdapat lebih dari 110 pulau yang tersebar di 

Kepulauan Seribu. 

 

Hal-hal menarik dari Kota Jakarta adalah perkembangannya yang pesat, 

dimulai dari teknologi hingga fasilitas yang disediakan di kota tersebut. 

Kota Jakarta memiliki fasilitas, sarana dan prasarana yang mendukung 

segala aktivitas masyarakat yang tinggal, seperti perpustakaan, 

penginapan, pusat perbelanjaan, usaha kuliner, dan transportasi publik. 

Kemudian Kota Jakarta yang padat juga memiliki destinasi wisata 

meskipun penduduk nya padat, destinasi wisata tersebut misalnya wisata 

alam, taman rekreasi, dan juga wisata sejarah lainnya. Misalnya wisata 

sejarah ikon Kota Jakarta yaitu Monas (Monumen Nasional) merupakan 
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tugu yang menjadi peringatan perjuangan pahlawan Indonesia yang 

memperjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia dari penjajahan. Selain 

dilihat dari sisi positifnya, Kota Jakarta juga sama seperti kota-kota lainnya 

yang juga memiliki kekurangannya tersendiri, seperti masalah-masalah 

sosial di tengah masyarakatnya.



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Tipe penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk 

membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci 

dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang 

dialami (Creswell, 1998:65), dan juga digunakan untuk memaparkan dan 

menjelaskan suatu peristiwa atau situasi tertentu. Pendekatan ini 

menekankan pada penalaran, makna, deskripsi dari situasi tertentu, juga 

lebih pada melakukan riset pada situasi yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

3.2. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian adalah batasan masalah dalam penelitian yang isinya 

esensi masalah yang masih memiliki sifat umum. Tujuan adanya fokus 

penelitian adalah untuk membatasi lingkup masalah yang akan diteliti. 

Penelitian ini berfokus pada analisis terhadap citra Kota Jakarta dalam 

film Jakarta VS Everybody, dengan mengamati beberapa adegan yang 

mencerminkan bagaimana citra kota Jakarta dari film Jakarta VS 

Everybody yang kemudian dianalisis dengan 4 elemen framing Robert 

N.Entman. 
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3.3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis framing Robert 

N.Entman. Analisis framing merupakan metode untuk melihat realitas 

dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Realitas pada umumnya ditonjolkan 

oleh media agar dapat mudah diingat oleh penonton. 

Framing digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh media dalam 

menyeleksi sebuah isu. Analisis framing merupakan perangkat metode 

penelitian yang masih baru, namun memiliki kelebihan didalamnya, 

analisis framing membantu peneliti untuk menemukan makna tersembunyi 

dan membongkar pesan yang tersembunyi dibalik sebuah wacana. Dua 

dimensi yang dilihat oleh Entman dalam framing adalah seleksi isu dan 

penekanan dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. 

Penonjolan dimaksudkan sebagai sebuah proses untuk membuat informasi 

menjadi lebih bermakna, menarik dan berarti. Sehingga realitas yang 

disajikan lebih menonjol dapat memiliki kesempatan lebih besar untuk 

diperhatikan dan mempengaruhi khalayak untuk memahami suatu realitas. 

Berbagai aspek dipakai untuk membuat dimensi tertentu dari konstruksi 

dalam film menjadi bermakna dan diingat oleh khalayak. 

 

3.4. Jenis Data Penelitian 

 

Menurut Edi Riadi (2016:48) sumber data merupakan segala sesuatu yang 

dapat memberikan informasi mengenai data dalam penelitian. Ada dua 

jenis sumber data yaitu : 
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a. Data primer 

Data primer merupakan sumber data utama dalam sebuah 

penelitian. Dalam penelitian ini sumber data utama nya adalah 

film Jakarta VS Everybody. 

 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung bagi data primer, 

sumber data sekunder dalam penelitian diperoleh melalui studi 

pustaka dan studi dokumentasi yaitu dari referensi jurnal, 

artikel, buku, dan poster yang memiliki relevansi dengan 

penelitian. 

 

 

3.5. Teknik Analisis 

 

Dalam teknik analisis data diawali dengan mengumpulkan data penelitian. 

Penelitian ini memilih film Jakarta VS Everybody sebagai objek penelitian 

dan akan dianalisis secara menyeluruh. Untuk melakukan analisis data, 

peneliti memilih beberapa scene dalam film Jakarta VS Everybody yang 

dianggap mewakili bagaimana citra Kota Jakarta dikonstruksi dalam film 

tersebut. Berikut adalah scene yang dipilih oleh peneliti dalam tabel : 

Tabel 3. Adegan Pada Film Jakarta VS Everybody 

No Visual Scene 

1. 
 

 

Menit ke- 

00.01.24 

 

2. 
 

 
  

Menit ke- 

00.06.11 
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    Tabel 3. lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian, scene-scene diatas yang telah dipilih akan dianalisis dengan 

model framing Robert N.Entman menggunakan perangkat analisis yaitu : 

a. Define problems (pendefinisian masalah) merupakan elemen 

pertama yang dapat dilihat mengenai framing, elemen ini 

adalah bingkai yang utama untuk menekankan bagaimana 

suatu isu atau peristiwa dipahami. 

b. Diagnose causes (memperkirakan penyebab/sumber masalah) 

merupakan elemen yang menganggap siapa aktor dari suatu 

suatu peristiwa. 

c. Make moral judgement (membuat keputusan moral/penilaian 

atas penyebab masalah) merupakan elemen untuk memberikan 

atau membenarkan argumentasi terhadap suatu peristiwa yang 

telah didefinisikan. 

d. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian) 

merupakan elemen yang dipakai untuk menilai apa yang 

dikehendaki, jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan 

masalah dan penyelesaian itu tergantung kepada bagaimana 

peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai 

3.  Menit ke- 00.25.20 

4.   Menit ke- 00.59.33 
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penyebab masalah.Setelah, scene-scene yang dipilih dianalisis 

menggunakan perangkat framing Robert N.Entman maka langkah 

selanjutnya yaitu menarik kesimpulan dari data yang ditemukan 

baik dari studi dokumentasi maupun studi pustaka dan disatukan 

kemudian dianalisis. 

 

3.6. Teknik Triangulasi 

Setelah melakukan analisis data, penelitian kualitatif harus melakukan uji 

keabsahan data dari hasil penelitian yang diperoleh sebelumnya. 

Keabsahan data pada dasarnya dilakukan untuk membuktikan apakah 

penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah. 

 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi digunakan untuk mengecek kebenaran data atau 

informasi yang telah diperoleh dengan mengurangi bias yang terjadi pada 

saat pengumpulan data. 

 

Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber data untuk melakukan 

perbandingan data yang didapat dari hasil studi pustaka dan kegiatan studi 

dokumentasi dengan tujuan agar teruji kebenarannya karena tidak hanya 

didapat dari satu sumber data.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dijabarkan sebelumnya oleh peneliti 

terhadap analisis framing film Jakarta VS Everybody, maka dapat 

disimpulkan citra Kota Jakarta yang ditampilkan dalam film Jakarta VS 

everybody adalah citra kota Jakarta sebagai tempat bagi perantau, kota 

yang memiliki gaya hidup bebas dan kota dengan kehidupannya yang 

keras. Kota Jakarta tidak yang di framing dari film tersebut terlihat seperti 

kota-kota yang lainnya, dimana banyak terjadinya kegiatan kriminalitas 

yang diakibatkan oleh susahnya mencari pekerjaan yang layak agar dapat 

bertahan hidup di tempat tersebut. Citra kota Jakarta yang dibentuk 

mengkonstruksi realitas kehidupan kota Jakarta yang dikenal keras, 

pemaknaan kehidupan yang keras dibingkai melalui masalah-masalah 

sosial yang diangkat seperti masalah peredaran dan penggunaan narkoba, 

yang menjelaskan bahwa menjadi pengedar dan pemakai narkoba 

menjadikan suatu pilihan alternatif bagi masyarakat untuk dapat hidup 

dan melanjutkan kehidupan di kota Jakarta yang keras tersebut. 

Citra adalah salah satu aspek yang penting untuk bisa mem-branding 

suatu hal kepada masyarakat luar, dengan adanya citra, masyarakat dapat 

menilai baik buruk nya sesuatu. Dengan adanya framing yang digunakan 

film untuk membentuk suatu citra dapat lebih memfokuskan dan 

menonjolkan aspek tertentu atau isu-isu tertentu yang bahkan tidak 

diketahui orang lain 
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Berdasarkan seleksi isu framing Robert N.Entman, penonjolan isu 

ditekankan pada konstruksi realitas kehidupan kota Jakarta melalui sudut 

pandang yang berbeda. Kemudian seleksi isu dikonstruksi melalui 

kegiatan peredaran narkoba, lingkungan yang kumuh, rusun yang 

remang-remang, gang sempit, tempat diskotik, dan seks bebas. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki beberapa saran yang 

akan disampaikan guna diharapkan dapat berguna dan bermanfaat 

sebagai berikut : 

1. Dengan adanya film Jakarta VS Everybody peneliti menyarakan 

khalayak dapat berpikir dengan rasional terhadap narkoba, dan 

dapat menghindarinya. 

2. Peneliti menyarankan industri perfilman Indonesia dan sutradara 

Indonesia mengembangkan film-film seperti film Jakarta VS 

Everybody karena mengedukasi banyak masyarakat dengan 

memperlihatkan masalah-masalah sosial yang terjadi dengan Kota 

Besar. 

3. Peneliti menyarankan kepada penonton film untuk mampu 

menangkap pesan dan maksud yang disampaikan, sehingga pesan 

yang disampaikan dalam film dapat menambah wawasan dan 

ilmu. 
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